
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi 

masih ditemukan pada materi ikatan ion dan ikatan kovalen yang dilihat pada data 

persentase diperoleh 27,24 %. Sedangkan berdasarkan wawancara secara mendalam 

kepada siswa yang mengalami miskonsepsi tersebut ini disebabkan oleh siswa dan 

buku. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk pembelajaran kedepan yaitu sebaiknya 

dalam pembelajaran sebaiknya (1) pemahaman konsep dasar dipermantap agar 

kesalahan konsep tidak mengalami kelanjutkan kedepannya, (2) penekanan tentang 

maksud sebenarnya dari bahasa yang disampaikan oleh guru dan buku hendaknya 

dijelaskan  
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